BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Manusia dalam hidupnya, selalu ingin mendapatkan dan  menikmati
ketentraman batin, ketenangan hidup dan kebahagian diri. Hal tersebut merupakan
tuntutan fisik maupun psikis, baik berasal dari internal maupun eksternal, dan
manusia selalu berusaha mencarinya. Semua ini di sebabkan oleh bermacam-
macam hambatan yang terjadi, yang merupakan problema-problema kehidupan,
sehingga banyak manusia yang tidak sanggup menghadapi dan menyelesaikan problema-
problema itu dan akhirnya mengalami reaksi-reaksi fisiologis dan psikologis seperti
cemas, gelisah, takut, merasa tidak puas dan merasa daya pikimya menurun, hal

inilah yang biasanya dialami oleh para lansia.

Sepanjang rentang kehidupan, seseorang akan mengalami perubahan fisik dan
psikologis. Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa dalam diri manusia
terjadi perubahan-perubahan fisik,  bahkan sampai pada anggapan bahwa masa
tua merupakan masa yang mudah dihinggapi segala penyakit dan akan
mengalami kemunduran mental seperti menurunnya daya ingat, masa ini

disebut dengan masa lansia.

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (Jakarta:Bulan Bintang.2001), bahwa pada

masa lansia, maka seseorang akan merasa kehilangan kesibukan, sekaligus



merasa mulai tidak diperlukan lagi. Bertepatan dengan itu, anak-anak mulai
menikah dan meninggalkan rumah. Badan mulai lemah dan tidak memungkinkan
untuk berpergian jauh. Sebagai akibatnya, semangat mulai menurun, mudah
dihinggapi penyakit dan segera akan mengalami kemunduran-kemunduran mental.
Hal ini disebabkan oleh mundurnya fungsi-fungsi otak dan daya konsentrasi

berkurang.

Masa lanjut usia adalah masa di mana semua orang berharap akan
menjalani hidup dengan tenang, damai, serta menikmati masa pension bersama
anak dan cucu tercinta dengan penuh kasih sayang. Pada kenyataannya tidak
semua lanjut usia mendapatkannya. Berbagai persoalan hidup yang menimpa
lanjut usia sepanjang hayatnya seperti merasa dirinya tidak berguna, kurang
mendapat perhatian, merasa diasingkan, sehingga mereka berpikir bahwa dirinya
tidak ada gunanya lagi dan hanya menjadi beban bagi orang disekelilingnya.
Pada usia senja ini, lazimnya sebagian besar manusia masih ingin memperoleh
pengakuan kejayaan dan prestasi masa lalu yang pernah dicapainya. Pergulatan
antara kejayaan dan ketidakberdayaan, diri seperti itu merupakan situasi batin
yang dialami manusia usia senja. Makin bertambah usia akan' semakin tersiksa dirinya.
Untuk mengatasi kendala psikologis seperti ini umumnya manusia usia lanjut ini

menempuh berbagai jalan yang diperkirakan dapat meredam gejolak batinnya.

Alternatif yang cenderung dipilih adalah ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan positif,
baik dari segi agama, sosial, atau kesehatan. Sehingga dengan adanya banyak

kegiatan yang positif memberikan kepercayaan yang penuh bahwa mereka



masih bisa aktif dan berperan dalam hidupnya. Dan mereka pun harus bisa
banyak bersyukur kepada Allah SWT karena di usia tua masih bisa diberikan kesehatan.
Dan sudah seharusnya pada masa tua lansia bisa lebih meningkatkan amal ibadah
mereka untuk bekal mereka di hari akhirat nantinya. Kehidupan keagamaan pada usia
lanjut ini menurut hasil penelitian psikologi agama ternyata meningkat M. Argle mengutip
sejumlah penelitian yang dikemukakan oleh Cavan yang mempelajari 1.200 orang
sampel berusia 60-100 tahun. Temuan menunjukkan secara jelas kecenderungan
untuk menerima pendapat keagamaan yang semakin meningkat pada umur-umur ini.
Sedangkan, pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat baru muncul

sampai 100 % setelah usia 90 tahun.

Berdasarkan realitas yang ada maka pada masa tualah seseorang bisa lebih
memfokuskan hidupnya untuk kehidupan akhirat dan bisa lebih meningkatkan
amal ibadahnya. Karena pada masa tua apa lagi yang harus di cari kecuali bekal
untuk di akhirat nanti. Dan secara garis besarnya ciri-ciri keberagamaan pada
lansia adalah bahwa tingkat keberagamaan pada lansia sudah mulai mantap
dan mulai timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat sejalan dengan
pertambahan usia- lanjutnya: ' Dan- dengan ' perasaan ‘takutnya 'kepada kematian ini
berdampak pada peningkatan pembentukan sikap keberagamaan dan kepercayaan

terhadap kehidupan abadi (akhirat).

Untuk itulah perlu adanya kegiatan keagamaan yang dapat mendukung para
lansia dalam meningkatkan amal ibadah mereka menjadi lebih baik lagi sesuai

dengan ajaran Islam. Salah satunya adalah dengan adanya kegiatan Bimbingan



Islam bagi Lansia. Dalam buku “Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling)
Islam” yang dikemukan oleh M. Lutfi, bimbingan adalah usaha membantu orang
lain dengan mengungkapkan dan  membangkitkan potensi yang dimilikinya.
Sehingga dengan potensi itu, ia akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan
dirinya secara wajar dan optimal, yakni dengan cara memahami dirinya, mengenal
lingkungannya, mengarahkan dirinya, mampu mengambil keputusan untuk hidupnya,
dan dengannya ia akan dapat mewujudkan kehidupan yang baik, berguna, dan

bermanfaat di masa kini dan masa yang akan datang.

Menurut Abu  Ahmadi dalam bukunya yang Dberjudul “Dasar-dasar
Pendidikan Agama Islam”, bahwa agama Islam adalah risalah yang
disampaikan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum
sempumna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara
hidup nyata serta mengatur hubungan dengan sesama dan tanggung jawab
kepada Allah SWT. Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW, untuk diteruskan kepada seluruh umat
manusia di dunia . yang  mengandung = ketentuan-ketentuan  ibadah, yang
menentukan proses berpikir, merasa berbuat, dan' proses terbentuknya kata hati.
Penulis menyimpulkan bahwa bimbingan Islam adalah segala usaha dan kegiatan
yang dilakukan secara sistematis dan terencana, sebagai upaya kerja keras
mendidik dan mengarahkan objek jamaah lanjut usia yang beragama Islam
agar mereka mampu mengadakan perubahan, perbaikan, peningkatan, dan pengamalan-

pengamalan terhadap ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Al-



Qur’an dan Hadits, khususnya dalam hal menjalankan akidah dan ibadah, serta

telah ada kesesuaian dengan hukum Islam yang berlaku umum.

Dengan adanya kegiatan bimbingan Islam diharapkan para lansia dapat
menjadi lebih baik akan pemahaman ibadahnya  sehingga mereka  dapat
mempersiapkan sisa-sisa hari tua mereka dengan melaksanakan ibadah-
ibadah yang akan menjadi bekal amalan mereka di hari akhirat nanti. Kegiatan
bimbingan Islam bagi lansia juga diterapkan di Rumah Perlindungan Lanjut
Usia Jelambar. Bimbingan tersebut diberikan kepada lansia  guna  bisa
meningkatkan kualitas ibadah lansia. Yang mungkin dari yang pengamalannya
sudah mantap bisa lebih ditingkatkan lagi dan dari yang belum baik bisa
menjadi baik. Dan dengan adanya bimbingan diharapkan dapat merubah
adab dan tingkah laku yang buruk menjadi lebith baik. Yang mana tujuan
pembimbing dengan adanya bimbingan adalah  berupaya mengembalikan
kembali lansia menjadi manusia yang mana dahulunya lansia hidup terlantar dan
tidak dihargai dan bisa mendapatkan pengakuan dari banyak orang. Dengan
keterbatasn yang dimiliki oleh lansia maka pembimbing berupaya memberikan
cara yang mudah yang ‘dapat - dimengerti ~oleh  lansia’ karena lansia butuh
praktik bukan teori lagi. Maka pembimbing pun dengan adanya bimbingan

Islam berharap lansia bisa memiliki cita-cita meninggal dalam keadaan husnul khatimah.

Tujuan diadakannya metode bimbingan islam tersebut adalah agar para
lansia dapat melaksanakan pengamalan-pengamalan ibadah seperti shalat, puasa,

mengaji, dan ibadah-ibadah lain. Dan diharapkan pula mereka dapat



mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dan dengan bimbingan
tersebut memberikan dampak yang besar bagi perubahan hidup mereka.
Contohnya terlihat dari perubahan ibadah shalat mereka dari yang tadinya
tidak tepat waktu menjadi tepat waktu. Dari penelitian psikologi agama yang
menyatakan bahwa pada masa tua adalah masa dimana kecenderungan
menerima pendapat keagamaan meningkat dan mengapa pada masa usia-usia
sebelumnya mereka tidak memikirkan agamanya dengan baik. Dan banyak
juga terdapat faktor yang menyebabkan lansia tidak mampu melaksanakan
ibadahnya secara maksimal karena keterbatasan fiskk dan menurunnya fungsi
organ tubuh. Maka peneliti ingin bermaksud mengetahui cara (metode) apa yang
digunakan oleh Panti Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage dalam
memberikan bimbingan kepada lansia agar mereka dapat melaksanakan kegiatan-
kegiatan pengamalan ibadah dengan baik walaupun dengan segala keterbatasan secara

fisik dan daya fikir yang dimiliki oleh lansia.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis memfokuskan
kajian serta membatasi masalahnya pada, ‘“‘Metode Bimbingan Islam bagi Lansia
dalam Meningkatkan Kualitas “Ibadah. ‘Maka “dengan itu" penulis merasa tertarik
untuk meneliti Metode Bimbingan Islam Bagi Lansia dengan judul: “Metode
Bimbingan Islam Bagi Lanjut Usia Dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah di

Panti Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage.” .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan ~ Bimbingan Islam  bagi  Lansia  dalam
Meningkatkan Kualitas Ibadah di Panti Sosial Tresna Werdha Husnul
Khotimah Gede Bage?

2. Bagaimana Metode Bimbingan Islam bagi Lansia dalam Meningkatkan
Kualitas Ibadah di Panti Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage?

3. Apa Faktor pendukung dan penghambat dalam  penerapan Metode
Bimbingan Islam bagi Lansia dalam meningkatkan Kualitas Ibadah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a  Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan bimbingan islam bagi lansia dalam
meningkatkan kualitas  ibadah . di | Panti = Sosial  Tresna Werdha  Husnul
Khotimah Gede Bage.

b. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan pada  pelaksanaan
bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkatkan kualitas ibadah di Panti

Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage.



C.

Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

bimbingan islam bagi lansia dalam meningkatkan kualitas ibadah di Panti

social Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage.

2. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

)

2)

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu dan
bimbingan konseling serta pengetahuan tentang bimbingan Islam.

Dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan

mendalam di bidang bimbingan Islam.

b. Manfaat Praktis

)

2)

3)

4)

Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan mengetahui cara
metode bimbingan Islam yang dapat diterapkan bagilansia.

Bagi Lembaga, dapat dijadikan acuan atau pedoman untuk memberikan
masukan-masukan terhadap metode yang digunakan.

Bagi Jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian tentang
metode bimbingan Islam bagi lansia.

Bagi Akademik, dapat menambah wawasan, informasi dan pengetahuan
tentang metode bimbingan Islam bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan

Komunikasi dan di Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam.



D. Kerangka Pemikiran

Kajian tentang bimbingan Islam telah banyak dibahas oleh para pemikir,
namun masih bersifat gambaran umum. Dalam skripsi ini penulis mencoba
mengkaji secara khusus tentang bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkatkan
kualitas ibadah. Bimbingan menurut Arifin adalah menunjukkan, memberi jalan,
atau menuntun orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya dimasa

kini dan masa mendatang. (Arifin, 1982: hal:2)

Sedangkan Walgito dalam bukunya Bimbingan dan penyuluhan dalam sekolah,
mendefinisikan bimbingan adalah bantuan pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.(Walgito,

1980: hal:4)

H. Thohari Musnawar dalam bukunya Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan
Dan Konseling Islami mengungkapkan bahwa bimbingan Islam diperlukan untuk
membantu manusia agar dalam memenuhi  kebutuhan  psikologisnya  agar
senantiasa selaras. dengan 'ketentuan - dan - petunjuk; | Allah SWT, termasuk
mengatasi kondisi-kondisi psikologis yang membuat seseorang menjadi berada
dalam keadaan yang selaras. Dalam buku ini H. Thohari Musnawar hanya
menjelaskan teori-teori tentang bimbingan Islam yang sifatnya masih umum.
Sedang dalam skripsi ini penulis mengangkat tema lebih spesifik dengan

penelitian lapangan.
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Sedangkan dalam buku Psikologi Agama, yang dikarang oleh Dr. Djalaluddin.
Dalam buku ini menerangkan bahwa hubungan antara kejiwaan dan agama dalam
dengan kaitannya dengan hubungan antara agama sebagai keyakinan dan
kesehatan jiwa, terletak pada sikap penyerahan diri seseorang terhadap suatu
kekuasaan Yang Maha Tinggi. Sikap pasrah yang serupa itu diduga akan
memberi sikap optimis pada diri seseorang sehingga muncul perasaan positif
seperti rasa bahagia, rasa senang, puas, sukses, merasa dicintai atau rasa aman.
Sikap emosi yang demikian merupakan bagian dari kebutuhan asasi manusia
sebagai makhluk yang ber-Tuhan. Tema yang dibahas oleh Dr. Djalaluddin
tersebut terfokus pada pembahasan psikologi agama secara umum tidak spesifik

membahas bimbingan kerohanian Islam. (Jalaludin:1996 hal:110)

Dengan demikian, bimbingan Islam adalah pemberian bantuan secara
sistematis kepada indivudu yng mengalami permasalahan menyangkut masa kini
dan masa depan dimana bantuan ini dalam bentuk pembinaan ibadah, mental
spiritual melalui kekuatan iman dan taqwa kepada Allah SWT  sehingga

sasarannya adalah untuk membangkitkan daya rohaninya.

Dalam bimbingan Islam banyak metode yang dapat dipergunakan, diantaranya:

a. Wawancara adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaaan
yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya
hidup kejiwaan seseorang pada saat tertentu yang memerlukan bantuan.

b. Metode group guidance ( bimbingan secara kelompok )

c. Metode non-direktif ( cara yang tidak mengarah )
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d. Metode Psikoanalitis ( penganalisaan jiwa ), Metode ini dipergunakan
untuk mengungkapkan segala tekanan perasaan yang sudah tidak lagidisadari.

e. Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkan), Metode ini lebih
bersifat mengarahkan kepada klien untuk berusaha mengatasi kesulitan (problema)
yang dihadapi. .

f Teknik Rasional-Emotif

g Teknik Konseling Klinikal

Dalam buku Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan karangan Elizabeth B. Hurlock menjelaskan tentang macam-macam
perubahan yang terjadi pada lansia baik yang berupa fisikk maupun non fisik.
Dalam segi fisik tubuh kulit mulai keriput, daya tubuh makin lemah, daya
pendengaran maupun daya ingat semakin lemah, nafsu makan mulai berkurang
dan masih banyak yang lain. Sedangkan dalam segi non fisik atau rohani antara
lain ketertarikan terhadap agama sering di pusatkan pada masalah tentang kematian.
Dan ini menjadi sifat pribadi sebagai pengganti sesuatu yang abstrak, teoritis yang
sering dijumpai pada kehidupan. Dalam buku ini hanya menjelaskan perubahan para
lansia baik fisik maupun non * fisik dan tidak mengarah pada pemberian solusi tentang

bimbingan Islam terhadap perubahan psikologi lansia. (Hurlock:1998 hal: 386)

Ibadah adalah segala kegiatan manusia sebagai wujud ketaatan dan
kepatuhan kepada Allah baik berupa perbuatan yang diperintahkan Allah,

jugaperbuatan yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia, dan alam
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lingkungan. Adapun ibadah dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu ibadah
mahdoh dan ibadah ghoiru mahdoh. Ibadah mahdoh adalah ibadah yang terbatas
(khusus) contohnya adalah shalat, zakat, puasa dll. Sedangkan ibadah ghoiru
mahdoh adalah ibadah yang luas (tidak terbatas) contohnya adalah menolong

orang yang kesusahan, berzikir kepada Allah, berperang dll.

Ibadah dalam hal ini bukan merupakan ritual belaka, tapi kita harus berupaya
supaya kualitas ibadah kita bias meningkat dan dapat diterima Allah SWT.
Apalagi ketika usia kita semakin tua dan mendakti kematian tentu harus lebih
difokuskan dan ditingkatkan supaya kita bias tenaang menghadapi masa tua. Dan
pada akhimya kita bias selamat dunia akhirat dan mati dengan husnul khotimah.
Sedangkan Kualitas dapat diartikan sebagai tingkat buruknya sesuatu, kadar, atau
taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya), bias juga diartikan mutu, sangat
dibutuhkan tenaga, tenaga terampil yang tinggi. Ibadah merupakan hal penting

yang akan selalu ada ketika mencoba menggali lebih dalam mengenai agama Islam.

Pada realitanya lansia membutuhkan metode khusus untuk segi kehidupan
dunia dan akhirat. Apalagi  yang ' berkaitan ' dengan ‘hubungan dengan Tuhannya
yakni ibadah sebagai bentuk pengabdian. Tentu saja bukan hanya sekedar ibadah
ritual semata, tapi lebih ditingkatkan pada kualitas ibadah itu sendiri. Maka
dengan itu dibutuhkannya metode bimbingan islam bagi lansia yang berkenaan

untuk meningkatkan kualitas ibadah lansia.
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Untuk mencapai tujuan bimbingan islam tersebut diperlukan adanya unsur-unsur:
pembimbing dan proses bimbingan, materi dan program bimbingan, metode
pembinaan serta sarana yang digunakan untuk bimbingan. Secara skematis

kerangka pemikiran tersebut dapat diperagakan dalam gambar sebagai berikut:

Pembimbing Materi Metode
Kualitas
Ibadah
Aula

E. Langkah-Langkah penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Panti Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage,
JI. Gede Bage no.17 Bandung. Adapun yang ‘dijadikan ' alasan dan pertimbangan
pemilihan lokasi ini adalah pertama;. belum ada yang meneliti tentang bimbingan
Islam bagi lansia dalam meningkatkan pengamalan ibadah. Dan di tempat
penelitian pun belum ada yang meneliti tentang metode bimbingan Islam bagi lansia.
Kedua, pihak panti bersedia untuk diadakan penelitian dan memberikan data dan

informasi sesuai dengan permasalahan. Ketiga, lokasi
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penelitian  tersebut cukup strategis, karena terletak dekat tempat tinggal

peneliti sehingga mudah dijangkau dan lebih hemat energi dan biaya.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Seperti yang diungkapkan oleh
Burhan Bungin metode deskriptif dapat diartikan  sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Tailor
seperti yang dikutif Lexy J. Moleong yaitu, sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.

Dalam hal ini, penulis melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh akan dianalisa serta disajikan dalam suatu pandangan
yang utuh. Dan penelitian ini bermaksud mengungkapkan fakta-fakta yang
tampak di lapangan dan. digambarkan sebagaimana) adanya dengan berupaya
memahami sudut pandang responden dan konteks subyek penelitian secara mendalam,
sehingga diperlukan metode deskiptif dan pendekatan kualitatif. Dan kegiatan yang
dilakukan penulis dalam penelitan ini adalah mengumpulkan data yang erat
hubungannya dengan metode bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkkatkan
kualitas ibadah berupa data apa adanya ketika penelitian dilakukan. (Meloeng:2007

hal:3)
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah Penaggung jawab PSTWHK yaitu Hj.
Emma Maemunah, 2 Staf PSTWHK yaitu Suwarso (Bag. Pembinaan dan
perawatan PMKS) dan Abdul Hakim (Bag. Bimbingan & Penyuluhan Islam )
dan lansia PSTWHK. Kemudian objek dalam penelitian ini adalah metode
bimbingan Islam bagi Lansia dalam meningkatkan pengamalan ibadah di

Panti Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage.

4. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah  subyek  dari
penelitian dimaksud. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Data Primer, yaitu berupa wawancara kepada penanggung jawab
PSTWHK yaitu Hj. Emma Maemunah, dan 2 Staf PSTWHK yaitu Suwarso ( Bag.
Pembinaan dan perawatan PMKS) dan Abdul Hakim (Bag. Bimbingan &
Penyuluhan Islam ) dan Insia PSTWHK.

b. Data Sekunder, yaitu data tidak langsung yang berupa catatan-catatan, dokumen-
dokumen, buku, rekaman suara dan sebagainya.

5. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan unsur yang ada di Panti

Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Gede Bage Bandung yang meliputi :

Lansia sebanyak 47 orang, dan Pembimbing Agama sebanyak 2 orang dibantu

dengan Perawat sebanyak 10 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
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adalah Lansia yang dibimbing sebanyak 25 orang, dan pembimbing sebanyak 3 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengumpulan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu seperti: fungsi
pendengaran masih cukup baik, hanya lansia yang sudah masuk tahap re-entry,
masih berada didalam panti.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi ini merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan
langsung ke tempat lokasi peneliian di PSTWHK Gede Bage. Mengenai
bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkatkan kualitas ibadah. Dan
selama observasi, penulis dibantu dengan alat-alat observasi seperti kamera, buku,

catatan, dan alat tulis.

b. Wawancara

Bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi ~dari -seseorang-. ' lainnya dengan' mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dalam  penelitian ini ~ wawancara
ditujukan kepada Penaggung jawab PSTWHK yaitu Hj. Emma Maemunah, 2
Staf PSTWHK yaitu Suwarso ( Bag. Pembinaan dan perawatan PMKS) dan

Abdul Hakim (Bag. Bimbingan & Penyuluhan Islam ) dan lansai PSTWHK.

c. Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen- dokumen.

Dan dalam hal ini penulis menyelidiki benda tertulis seperti
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buku,  dokumen-dokumen,  catatan-catatan dan sebagainya. Dan
dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data-data  tertulis  yang
terdapat di PSTWHK Gede Bage Bandung, dengan masalah yang diteliti.

7. Teknik Analisis Data

Yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah suatu  proses
mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar kemudian dianalisa agar mendapatkan hasil berdasarkan data yang ada.
Hal ini disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Analisa data yakni secara garis besar, pengolahan data kualitatif

memiliki tiga alur kegiatan, yakni:

1. Reduksi Data

Pada bagian awal, proses analisa dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari = wawancara  dengan
responden/informan observasi yang telah dituliskan dalam lembar observasi lapangan,
dsb. Data-data tersebut tak lain adalah kesimpulan kata-kata mentah yang masih
perlu dibaca, dipelajari dan  ditelaah lebih | lanjut.; | Untuk mengubah kata-kata
mentah tersebut menjadi bermakna, maka peneliti kemudian mengadakan reduksi
data. Reduksi data adalah suatu kegiatan yang berupa penajaman analisis,
pengolongan data, pengarahan data, pembuangan data yang tidak perlu dan

pengorganisasian sedemikian rupa untuk bahan penarikan kesimpulan.
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2. Penyajian Data

Setelah ditemukannya hasil olahan data mentah hadir dalam  bentuk
kalimat yang mudah dicerna, selanjutnya peneliti menganalisa masing-masing
kasus tersebut. Peneliti kembali melakukan analisa dengan mengombinasikan
berbagai kasus, yang selanjutnya data tersebut dijadikan panduan  untuk
menjawab semua pertanyaan yang terdapat pada perumusan masalah dengan
cara menganalisanya dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif sehingga

tujuan dari penelitian ini dapat terjawab.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Sedangkan pada tahap akhir, data yang tersaji pada analisa antar kasus
khususnya yang berisi jawaban atas tujuan penelitian kualitatif diuraikan
secara  singkat, sehingga mendapat  kesimpulan = mengenai pelaksanaan

bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkatkan pengamalan ibadah.
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